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BAB I1
SELEKSI DAN URAIAN PROSES

11.1. Macam Proses

Beberapa tahun perkembangan dalam teknologi proses, pembuatan
Acetanilide dilakukan dengan bahan baku utama aniline dan bahan pereaksi yang
berbeda yaitu acetic acid dan acetic anhydride, adapun macam pembuatan
Acetanilide adalah :

A. Pembuatan Acetanilide Dari Aniline Dan Acetic Acid

B. Pembuatan Acetanilide Dari Aniline Dan Acetic Anhydride
Adapun uraian prosesnya adalah sebagai berikut :
I1.1.A. Pembuatan Acetanilide Dari Aniline Dan Acetic Acid
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Pada proses ini, bahan baku yang digunakan adalah aniline dengan pereaksi
acetic acid. Aniline direaksikan dengan acetic acid berlebih 100%, dimana
kelebihan acetic acid akan direfluks sampai aniline habis bereaksi selama 6 — 14
jam dengan suhu reaksi 150°C - 160°C.
Reaksi yang terjadi :
CsHsNH2w) + CH3COOH ) ——> CsHsNHCOCHj3) + H20()
Produk reaksi kemudian difiltrasi pada suhu panas, mengingat titik leleh
acetanilide mencapai 114,2°C. Proses filtrasi berutujuan untuk memisahkan
acetanilide dari impuritis. Acetanilide yang terpisah, kemudian dikristalisasi dan
dipisahkan dari mother liquor pada centrifuge. Mother liquor kemudian
dikembalikan ke reaktor, sedangkan kristal acetanilide kemudian dikeringkan pada

dryer dan dikemas sebagai produk akhir.
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11.1.B. Pembuatan Acetanilide Dari Aniline Dan Acetic Anhydride
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Pada proses ini, bahan baku yang digunakan adalah aniline dengan
pereaksi acetic anhydride. Aniline direaksikan dengan acetic anhydride berlebih
150% dengan penambahan benzene yang berfungsi sebagai pelarut, Reaksi
berlangsung selama 6 jam dengan suhu reaksi 110°C - 120°C.

Reaksi yang terjadi :
2 CeHsNH2w) + (CH3CO)201) —— 2 CeHsNHCOCHj3wL) + H20)
Produk reaksi kemudian difiltrasi pada suhu panas, mengingat titik leleh
acetanilide mencapai 114,2°C. Proses filtrasi berutujuan untuk memisahkan
acetanilide dari impuritis. Acetanilide yang terpisah, kemudian dikristalisasi dan
dipisahkan dari mother liquor pada centrifuge. Mother liquor kemudian
dikembalikan ke reaktor, sedangkan kristal acetanilide kemudian dikeringkan pada

dryer dan dikemas sebagai produk akhir.
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11.2. Pemilihan Proses
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Berdasarkan uraian macam proses diatas,

perbandingan masing — masing proses sebagai berikut :

maka dapat ditabelkan

Tabel 11.2.1 Perbandingan Proses Pembuatan Acetanilide

No Parameter
1 Bahan baku utama | Aniline + Acetic Acid Aniline + Acetic
Anhydride
2 Suhu operasi 150°C - 160°C 110°C - 120°C
3 Tekanan Operasi 2,5 atm 1 atm
4 Waktu kontak 6 — 14 jam 6 jam
4 Konversi 90% 90%

Berdasarkan tabel diatas, maka dipilih proses yang paling efektif dalam
pembuatan Acetanilide dengan bahan baku dari Aniline dan Acetic Anhydride,
dengan alasan yaitu sebagai berikut.

a. Biaya investasi lebih ekonomis dibanding proses lainnya.

b. Waktu proses yang lebih cepat

c. Biaya peralatan dan utilitas lebih ekonomis mengingat suhu operasi dan
tekanannya lebih rendah dari proses lainnya.

d. Produk yang dihasilkan memenuhi pasar.

11.3. Uraian Proses
Pra rencana pabrik acetanilide ini, dapat dibagi menjadi 3 unit pabrik,
dengan pembagian :
1. Unit Persiapan Bahan Baku
2. Unit Proses
3. Unit Pengendalian Produk

Proses pembuatan acetanilide dari bahan baku aniline dan acetic anhydrid, Dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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A. Persiapan Bahan Baku

Sebelum melaksanakan tahap-tahap proses, perlu adanya persiapan bahan baku.
Yang dimaksud dengan persiapan bahan baku adalah mengolah bahan baku agar
dapat digunakan dalam tahapan proses. Pertama anilin 99% dilarutkan terlebih
dahulu dengan benzene 99% pada mixing tank dengan perbandingan 1 : 1 dan suhu
operasi 30°C. Campuran kemudian di umpankan ke reaktor dan dipanaskan sampai
mendekati titik didih campuran. Kemudian ditambahkan acetic anhydride 99%
untuk bereaksi dengan aniline, secara bersamaan diumpankan karbon aktif dari silo

yang berfungsi sebagai penjernih larutan.
Reaksi yang terjadi :

2 CeHsNH2) + (CH3CO)2.0y —» 2 CeHsNHCOCHS3() + H20

B. Unit Proses

Reaksi pada reaktor berjalan pada suhu 120°C dengan tekanan 1 atm selama
6 jam. Reaksi ini berlangsung secara endotermis , sehingga reaktor dilengkapi dengan
jaket pemanas untuk mengontrol suhu pada reaktor agar semua bahan baku yang masuk
tercampur dengan sempurna. Didalam reaktor menghasilkan 2 produk , Produk atas
reaktor berupa uap benzene kemudian dikondensasi secara parsial (sebagian) pada
condenser, dimana uap yang tidak terkondensasi (non-condensable gas) dibuang ke
pengolahan limbah gas, sedangkan uap yang terkondensasi (kondensat) ditampung
pada akumulator dan kemudian direcycle kembali ke reaktor. Produk bawah reaktor
berupa larutan acetanilide dan impuritis kemudian diumpankan pada centrifuge-1
untuk proses pemisahan cake dan filtrat. Cake berupa karbon aktif dan sejumlah
impuritis kemudian dibuang ke pengolahan limbah padat, sedangkan filtrat berupa
larutan acetanilide diumpankan ke crystallizer untuk proses kristalisasi.

Setalah diumpankan ke crystallizer untuk proses kristalisasi, campuran
kristal acetanilide dan mother liquor kemudian diumpankan ke centrifuge-2 untuk
proses pemisahan cake dan filtrat. Filtrat berupa mother liquor kemudian direcycle
kembali menuju ke reaktor, sedangkan cake berupa kristal acetanilide kemudian

diumpankan pada rotary dryer dengan screw conveyor. Pada rotary dryer, kristal
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acetanilide dikeringkan pada suhu 100°C dengan bantuan udara panas secara
counter-current (berlawanan arah). Udara panas dihembuskan secara berlawanan
arah, dimana udara panas dihembuskan melalui blower dan dipanaskan pada heater.
Padatan yang terbawa pada udara panas diumpankan ke cyclone untuk memisahkan
gas buang dengan padatan kristal asetanilide ,dimana udara panas dibuang ke
pengolahan limbah gas, sedangkan padatan kristal acetanilide yang tertangkap
diumpankan secara bersamaan dengan produk kristal acetanilide kering menuju ke
cooling conveyor untuk proses pendinginan sampai dengan suhu kamar dengan
bantuan air pendingin.
C. Unit Pengendalian Produk

Kristal acetanilide kemudian dengan bucket elevator dibawa menuju ke ball
mill yang bertujuan untuk menghomogen kan ukuran kristal acetanilide dengan
ukuran 100 mesh. Kemudian produk dari ballmill di umpankan ke bucket elevator
dan diumpankan menuju ke silo acetanilide sebagai produk akhir dan siap untuk

dikemas.

Program Studi Teknik Kimia 11-5
Fakultas Teknik
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur



,.//“\ N
,

\ rars®
LI Sy

Pra Rencana Pabrik
“Pabrik Acetanilide dari Aniline dan Acetic Anhydride”

11.4. Flowsheet Pengembangan Pabrik

PRA DESAIN PABRIK ACETANILIDE DARI ANILINE DAN ACETIC ANHYDRIDE
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